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ABSTRAK

Masalah muskuloskeletal merupakan gangguan sistem meliputi tulang, otot, dan tendon.
Masalah sistem muskuloskeletal terjadi karena posisi duduk yang tidak nyaman serta
duduk dalam waktu yang lama. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Bank Syariah
Indonesia Cabang Kota Palu melalui wawancara dengan 5 pegawai bagian Risk and
Recovery atau bagian pemulihan perusahaan, ditemukan bahwa 3 pegawai sakit di bagian
punggung bawah pada saat duduk terlalu lama. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara posisi duduk dan lamanya waktu duduk dengan kejadian
nyeri punggung bawah pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu yang
berjumlah 50 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 33 orang. Analisis data penelitian menggunakan uji kruskal wallis, hasil
penelitian dapat diketahui terdapat hubungan antara posisi duduk dengan risiko nyeri
punggung bawah dengan hasil (p value <0.05) yaitu p value 0.021. serta terdapat
hubungan antara lama duduk dengan risiko nyeri punggung bawah dengan p value 0.000.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara posisi duduk dengan risiko
nyeri punggung bawah pada pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu, serta
ada hubungan lama duduk dengan risiko nyeri punggung bawah pada pegawai Bank
Syariah Indonesia Cabang Kota Palu. Saran bagi pihak instansi dalam penelitian ini
diharapkan melakukan sosialisasi secara berkala kepada para pegawai mengenai posisi
dan lama duduk yang tepat agar para pegawai merasa nyaman saat bekerja dalam waktu

lama dan mengurangi risiko nyeri punggung bawah.

Kata Kunci : Nyeri punggung bawah, posisi duduk, lama duduk



HUBUNGAN POSISI DAN LAMA DUDUK DENGAN RISIKO
NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA PEGAWAI
BANK SYARIAH INDONESIA
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Sinta Pratiwi, Sringati, Ni Nyoman Udiani
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Musculoskeletal problems are system disorders including bones, muscles, and tendons.
Musculoskeletal system problems occur due to uncomfortable sitting positions and sitting for a long time.
Based on the results of preliminary studies at Bank Syariah Indonesia Branch Palu through interviews
with 5 employees of the Risk and Recovery section or the company's recovery section, it was found that 3
employees had pain in the lower back when sitting for long time. The purpose of this study was to analyse
the correlation between duration and sitting position with the incidence of low back pain toward
employees of Bank Syariah Indonesia Branch, Palu. This is quantitative research with a cross sectional
approach. The total population were 50 employees of Bank Syariah Indonesia Branch, Palu with total
sample 33 respondents that taken by purposive sampling technique. Analysis of research data using the
Kruskal Wallis test, the results of the study can be seen that there is a correlation betweensitting position
with the risk of low back pain with the results (p value 0.05), p value = 0.021. and there is a correlations
between sitting duration with the risk of low back pain with a p value of 0.000. The conclusion of this
study is that there is a relationship between sitting position and the risk of low back pain in employees of
Bank Syariah Indonesia, Palu City Branch, and there is a relationship between sitting duration and the
risk of low back pain in employees of Bank Syariah Indonesia, Palu City Branch. Suggestions for the
agency in this study are expected to conduct regular socialisation to employees regarding the right
position and length of sitting so that employees feel comfortable when working for a long time and reduce
the risk of low back pain.

Keywords: Low back pain, sitting position, sitting duration
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah muskuloskeletal merupakan gangguan sistem meliputi tulang,
otot, dan tendon. Rasa tidak nyaman ini dapat dirasakan secara lokal atau
radikuler atau bahkan keduanya. Daerah nyeri pada punggung bawah berada
di antara sisi tulang rusuk paling bawah dan pada bokong bagian bawah,
terutama pada daerah pinggang. Nyeri yang dirasakan dari punggung bawah
dapat menjalar ke berbagai bagian tubuh, begitu pula sebaliknya (Akbar et al.,
2021).

World Health Organization (WHO) (2023), menyatakan sekitar 619
juta orang hidup dengan nyeri punggung bawah, dan kondisi ini merupakan
penyebab utama kecacatan di dunia. Menurut informasi dari penelitian Lucas
(2021), terdapat sekitar 39% orang dewasa usia 18 tahun di Amerika Serikat
yang mengalami Low Back Pain (LBP). Tingkat kejadian ini cenderung
meningkat seiring dengan pertambahan usia, mulai dari 28,4% pada kelompok
usia 18-29 tahun, 44,3% usia 45-64 tahun serta usia 65 tahun sebanyak 45,6%
(Rahmawaty, 2022). Prevalensi nyeri punggung bawah Indonesia mencapai
jumlah sekitar 34,4 juta orang (Aprisand, 2023).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Bank Syariah Indonesia Cabang
Kota Palu melalui wawancara dengan 5 pegawai bagian Risk and Recovery
atau bagian pemulihan perusahaan, ditemukan bahwa 3 pegawai sakit di
bagian punggung bawah dengan skala nyeri ringan dan 2 pegawai lainnya
mengatakan kadang merasakan nyeri punggung saat duduk terlalu lama, hal
itu disebabkan karena mereka kerap melakukan aktivitas peregangan saat
bekerja. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa posisi duduk pegawai Bank
Syariah Indonesia Cabang Kota Palu berisiko mengalami nyeri punggung
bawah. Jumlah pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu berjumlah

50 orang dengan masa Kkerja rata-rata diatas 2 tahun.



Lama duduk pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu antara 8-9
jam per hari, pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu
menghabiskan waktu kerjanya dengan duduk di depan komputer sampai jam
pulang.

Faktor risiko umum yang menyebabkan nyeri punggung bawah pada
pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu yaitu faktor lama kerja,
dan duduk dengan posisi yang tidak tepat. Terlalu lama dalam posisi duduk
yang tidak nyaman juga dapat menjadi penyebab nyeri punggung bawah
(Lisnaini, 2023).

Masalah sistem muskuloskeletal terjadi karena posisi duduk yang tidak
nyaman. Duduk dalam waktu yang lama akan menghambat aliran darah,
karena terbatasnya pembuluh darah, akhirnya menyebabkan iskemia pada
jaringan di sekitarnya. Hal ini mengakibatkan jaringan kekurangan oksigen
dan nutrisi sehingga sangat penting untuk melakukan peregangan atau istirahat
setiap 30-60 menit (Akbar et al., 2021).

Beberapa studi menunjukkan bahwa risiko gangguan muskuloskeletal
yang terkait dengan posisi duduk mencapai tingkat tertinggi dalam jangka
waktu yang lama (Hutasuhut et al., 2021). Hal ini juga dialami oleh pegawai
Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu dengan berbagai latar belakang
tugas, sebagian besar dari pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu
memiliki pekerjaan yang memerlukan posisi duduk yang lama, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya nyeri pada bagian bawah punggung. Waktu
ideal untuk duduk seharusnya kurang dari empat jam sehari (Hutasuhut et al.,
2021)

Sina (2024), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 8 subjek
(10,39%) tidak mengalami Lower Back Pain (LBP), sementara 69 subjek
(89,6%) mengalami Lower Back Pain (LBP), 6 orang (7,8%) mengalami
Lower Back Pain (LBP) karena posisi duduk yang salah, dan 2 orang (2,6%)
mengalami Lower Back Pain (LBP) meskipun posisi duduk mereka benar.
Menurut penelitian Jovial Noli (2021), menunjukkan bahwa sebanyak 17
responden (53,1%) masuk dalam kategori keluhan nyeri punggung bawah,

keluhan Lower Back Pain (LBP) menunjukkan bahwa responden paling



banyak masuk pada usia > 25 tahun sebanyak 74%. Sedangkan menurut
Anggraika (2019), mengatakan responden nyeri punggung bawah di dalam
penelitiannya berjumlah 4 orang (12,5%), sedangkan mereka yang tidak
memiliki keluhan sama sekali sebanyak 8 orang (25,0%). Responden yang
memiliki posisi duduk yang tidak ergonomis mencapai 16 orang (50,0%).

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas disimpulkan bahwa ada
hubungan antara posisi dan lama duduk dengan nyeri punggung bawabh,
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara posisi dan lama duduk dengan nyeri punggung
bawah selain itu belum pernah dilakukan penelitian terkait nyeri punggung
bawah pada pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu dan Durasi
duduk pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu yang cukup lama
dapat memicu terjadinya nyeri punggung bawah. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara posisi duduk dan lamanya
waktu duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pegawai Bank Syariah
Indonesia Cabang Kota Palu.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang didapatkan sebagai berikut : “Apakah terdapat

hubungan posisi dan lama duduk dengan risiko nyeri punggung bawah pada
pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teranalisis hubungan posisi dan lama duduk dengan risiko nyeri
punggung bawah pada pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi posisi duduk pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang
Kota Palu.
b. Teridentifikasi lama duduk pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang
Kota Palu.
c. Teridentifikasi risiko nyeri punggung bawah pegawai Bank Syariah
Indonesia Cabang Kota Palu.
d. Teranalisis hubungan posisi duduk dengan risiko nyeri punggung

bawah pada pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu.



e. Teranalisis hubungan lama duduk dengan risiko nyeri punggung bawah
pada pegawai Bank Syariah Indonesia Cabang Kota Palu.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat
menambah wawasan tentang posisi dan lama duduk dengan risiko nyeri
punggung bawah.
2. Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil riset ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang hubungan posisi dan lama duduk dengan risiko nyeri punggung
bawah.
3.Manfaat Bagi Instansi Tempat Meneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah data dan informasi
terkait posisi dan lama duduk dengan risiko nyeri punggung bawah saat
bekerja. Serta dapat menginformasikan dan mempengaruhi kesehatan
berdasarkan bukti ilmiah yang telah dihasilkan, yang dapat mengarah pada

kesehatan nyeri punggung bawah.
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